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Stunting adalah kondisi tinggi badan anak yang lebih pendek dari normal 
untuk usianya dan kekurangan nutrisi yang berkelanjutan. Stunting 
mengakibatkan tidak tercapainya tumbuh kembang optimal dari fisik 
maupun kognitif hingga sering mengalami sakit. Upaya pencegahan 
stunting harus dilakukan sejak remaja. Potensi adanya dampak dari 
masalah gizi sudah dimulai sejak masa pembuahan, sehingga memastikan 
gizi remaja baik dan optimal adalah salah satu upaya yang bisa diterapkan 
pada remaja putri. Masa remaja rentan terhadap kondisi anemia sehingga 
bisa mencetuskan resiko terjadinya stunting untuk kedepannya nanti. 
Kejadian Stunting di Kecamatan Tajinan merupakan 2 tertinggi di 
Kabupaten Malang. Hasil survey yang dilakukan pada bulan januari 2023 
kepada 39 remaja putri Dusun Jambu 23 diantaranya anemia. MTs Al-
Munawwaroh merupakan sekolah yang ada di Dusun Jambu Kecamatan 
Pandanmulyo. Program pemerintah Desa Pandanmulyo Kecamatan 
Tajinan untuk mencegah stunting adalah dengan adanya penanaman 1 
rumah 1 pohon kelor. Namun adanya pohon kelor ini belum bisa 
dimanfaatkan dengan baik bagi anemia remaja. Tujuan kegiatan ini 
adalah mencegah stunting dengan menanggulasi masalah anemia pada 
remaja dengan memanfaatkan kelor dalam bentuk puding. Hasil 
pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan puding kelor sebagai 
alternatif kudapan yang bisa meningkatkan kadar hemoglobin sehingga 
anemia dapat teratasi dan potensi kejadian stunting tidak terjadi. 
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1. PENDAHULUAN  
Kualitas penduduk di Indonesia sekarang sangat dipengaruhi dengan kondisi stunting yang banyak 

terjadi. Anak-anak tidak hanya mengalami gangguan pertumbuhan fisik, tetapi mereka juga 
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mengalami gangguan perkembangan otak yang berdampak pada kemampuan dan prestasi mereka 

[1]. Hasil Studi Status Gizi Balita Indonesia (SSGI) tahun 2022 menunjukkan prevalensi stunting di 

seluruh negeri 21,6 persen, jauh lebih tinggi dari RPJMN 2020–2024 yang menargetkan kejadian 

stunting berada di angka 14 persen pada tahun 2024. Hasil SSGI tahun 2022 juga menunjukkan bahwa 

prevalensi stunting di Kabupaten Malang adalah 23,6 persen, lebih tinggi dari prevalensi di provinsi 

Jawa Timur yaitu 19,2 persen [2]. Merujuk pada data Dinas Kesehatan Malang tahun 2022, Kecamatan 

Pujon dan Kecamatan Tajinan merupakan wilayah dengan kejadian stunting tertinggi di Kabupaten 

Malang. Pencegahan terhadap stunting masih perlu ditingkatkan terutama pencegahan yang dimulai 

sejak masa remaja.  

Upaya untuk pencegahan stunting bagi ibu adalah perlunya kecukupan gizi selama masa kehamilan 

dan menyusui [3].  Tetapi untuk mempersiapkan ibu hamil dengan gizi cukup perlu adanya intervensi 

sebelum kehamilan, yaitu selama masa remaja. Potensi adanya dampak dari masalah gizi sudah 

dimulai sejak masa pembuahan, sehingga memastikan gizi remaja baik dan optimal adalah salah satu 

upaya yang bisa diterapkan pada remaja putri [4]. Masa remaja rentan terhadap kondisi anemia 

sehingga bisa mencetuskan resiko terjadinya stunting untuk kedepannya nanti [5]. Dusun Jambu 

merupakan salah satu dari 5 dusun di Desa Pandanmulyo Kecamatan Tajinan. Berdasarkan hasil 

survey pendahuluan yang dilakukan kepada remaja di dusun Jambu Desa Pandanmulyo Kecamatan 

Tajinan dari 39 remaja putri 23 diantaranya mengalami anemia berdasarkan pemeriksaan tes 

hemoglobin. Mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah MTs Al-Munawwaroh, sekolah 

ini merupakan satu-satunya sekolah setara SMP yang ada di dusun Jambu desa Pandanmulyo.  MTs 

Al-Munawwaroh memiliki total 60 siswi dari kelas 7, 8 dan 9. 

Perkembangan seseorang pada masa remaja sangat menentukan kualitas mereka ketika mereka 

sudah dewasa. Permasalahan gizi saat remaja berpotensi meningkatkan rentannya penyakit yang 

menyerang di masa dewasa dan mengancam generasi berikutnya untuk mengalami masalah gizi [6]. 

Anemia yang dialami oleh remaja putri berpotensi menjadikan mereka sebagai wanita usia subur 

yang mengalami anemia, dan berlanjut menjadi ibu hamil yang menderita anemia, serta mereka juga 

memiliki tingkat energi protein yang lebih rendah. Hal tersebut meningkatkan potensi bayi yang 

dilahirkan akan mengalami berat badan lahir rendah (BBLR), stunting, kehamilan dan persalinan 

dengan komplikasi, serta berbagai risiko lain yang terkait dengan kehamilan dan persalinan [7]. 

Merujuk pada data Riskesdas tahun 2018, gaya hidup yang tidak sehat adalah penyebab anemia 

remaja putri. Data menunjukan 65% remaja tidak mengonsumsi sarapan, 97% kurang mengonsumsi 

sayur-sayuran dan buah, kurang berolahraga, dan mengonsumsi gula, garam, dan lemak (GGL) yang 

berlebihan [1]. 

Desa Pandanmulyo Kecamatan Tajinan mulai melakukan program penanaman 1 pohon kelor 

untuk 1 rumah di tahun 2022, program ini dilakukan sebagai upaya mengatasi kejadian stunting 

didesa tersebut. Namun, masih banyak masyarakat yang belum melakukan penanaman pohon kelor 

didepan rumah tersebut dan pemanfaatan pohon kelor untuk remaja belum digunakan secara 

maksimal karena hanya digunakan sebagai sayur pendamping nasi sehingga menjadikan remaja 

malas dan bosan untuk mengonsumsi. Penelitian terkait efektifitas daun kelor dalam mengatasi 

anemia sudah banyak dibuktikan dengan meningkatnya kadar hemoglobin karena daun kelor 

mengandung zat besi (Fe) yang cukup tinggi [8][9][10]. Zat besi yang terkandung pada daun kelor 

akan membantu proses pembentukan eritrosit yang berdampak pada peningkatan kadar hemoglobin 

di dalam darah dan remaja dapat terbebas dari anemia [11][12]. Keberadaan pohon kelor ini sangat 

tepat jika dimanfaatkan dan di inovasikan menjadi olahan yang disukai remaja yakni puding kelor. 
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2. METODE PELAKSANAAN  
Strategi yang dapat diusulkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah pendekatan 

berbasis komunitas dimana strategi pemecahan masalah langsung ke sasaran dengan pendataan para 

remaja putri di Desa Pandanmulyo Kecamatan Tajinan. Tahap awal dimulai dengan melakukan 

koordinasi dan perizinan dengan pihak puskesmas, kepala desa, bidan desa dan juga kepala sekolah. 

Selanjutnya tahap persiapan dan pelaksanaan adalah sebagai berikut: 

1. Tahap pertama pendataan remaja putri. Pendataan dilakukan lewat bidan dan juga sekolah MTs 

Al-Munawwaroh yang ada di Dusun Jambu Desa Pandanmulyo Kecamatan Tajinan.  

2. Persiapan pengadaan barang untuk menunjang program seperti buku saku, booklet dan 

modul/panduan pembuatan puding kelor.  

3. Tahap kedua dilakukan pemeriksaan kadar Hemoglobin kepada para remaja putri dengan 

menggunakan Hb Stik. 

4. Tahap ketiga dilakukan  pemberian penyuluhan mengenai :  

a. Pencegahan stunting 

b. Manfaat kelor 

c. Pembuatan inovasi produk berbahan kelor yaitu puding kelor.  

5. Tahap keempat yaitu pelatihan dan praktik pembuatan puding kelor.   

6. Evaluasi akan dilakukan pada awal dan akhir pelatihan. Kader kesehatan remaja di Desa 

Pandanmulyo Kecamatan Tajinan akan didampingi untuk mencoba mempraktekkan pembuatan 

puding kelor.  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   
Awal kegiatan dimulai dengan pendataan siswi. Hasil pendataan kegiatan ini dihadiri oleh 56 siswi 

dikarenakan 4 siswi tidak masuk sekolah.  Kegiatan selanjutnya yang dilaksanakan yaitu pemeriksaan 

kadar Hb. Tahap persiapan dimulai dengan berkolaborasi dengan Kepala Sekolah dan Guru BK 

mengenai jadwal pelaksanaan dan materi penyuluhan yang akan diberikan. Kesepakatan 

pelaksanaan telah dicapai bahwa kegiatan akan dilakukan pada Kamis, 5 Oktober 2023 jam 09.00 

hingga selesai. Kegiatan tersebut berlangsung di depan masjid sekolah MTS Al Munawwaroh di 

Kabupaten Malang. Alat dan bahan yang diperlukan dalam melakukan pemeriksaan kadar Hb yaitu 

GcHb Metered dan stik Hb merek Easy Touch, handscoen, kapas alkohol, lancing device dan lancet. 

Berdasarkan hasil pengukuran kadar Hb dari 56 siswi di Mts Al-munawwaroh didapatkan bahwa 37 

siswi tergolong anemia. Kategori anemia tersebut yaitu anemia ringan sebanyak 34 dan 3 siswi masuk 

kriteria anemia sedang.  

Masa remaja atau pubertas merupakan masa anak-anak beralih menuju dewasa dengan tanda 

adanya perubahan secara biologis, kognitif, dan emosional. WHO (World Health Organization) 

menyatakan bahwa masalah gizi utama remaja adalah anemia. Anemia berdampak negatif terhadap 

pertumbuhan kognitif dan kinerja mereka. Disamping itu, kekurangan oksigen ke sel otot dan sel otak 

dapat menyebabkan penurunan daya tahan tubuh, yang membuatnya lebih mudah terkena penyakit 

infeksi. Ini juga dapat menyebabkan penurunan kebugaran dan ketangkasan berfikir. Pola 

menstruasi, pola makan yang buruk, infeksi cacingan, kebiasaan minum teh atau kopi setelah makan, 

lama tidur, kekurangan vitamin C, dan masalah ekonomi adalah beberapa penyebab anemia [13].  
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Gambar 1. Pemeriksaan Kadar Hemoglobin 

Kegiatan kedua yaitu penyuluhan terkait pencegahan stunting melalui perbaikan status gizi 

remaja dengan cara mengatasi anemia. Materi ini memaparkan terkait bahaya anemia remaja untuk 

jangka panjang, yaitu berpotensi memiliki anak stunting. Anemia yang dialami sejak masa remaja dan 

masa kehamilan akan menganggu tumbuh kembang janin sehingga resiko bayi BBLR dan stunting 

akan meningkat. Remaja putri mengalami masa menstruasi, perdarahan karena menstruasi ini 

berdampak pada pembentukan hemoglobin (Hb) di dalam tubuh. Hal inilah yang menjadi alasan 

remaja putri lebih rentan terhadap anemia dibandingkan remaja putra. Untuk meningkatkan 

pembentukan sel darah merah, remaja putri memerlukan makanan yang mengandung zat besi. 

Pembentukan sel darah merah yang meningkatkan jumlah Hb dalam tubuh, dibantu oleh makanan 

bergizi yang mengandung zat besi. Salah satu makanan yang mengandung zat besi adalah daun kelor.  

 
Gambar 2. Penyuluhan Materi Kesehatan 

Daun kelor mengandung zat besi sebanyak 18,29 mg/100gr [14]. Daun kelor juga mengandung 

antioksidan, vitamin B2, vitamin B6, vitamin C, magnesium dan masih banyak lainnya [15]. 

Kandungan zat besi yang tinggi di dalam kelor mudah diserah oleh tubuh serta kandungan vitamin C 

akan membantu tubuh untuk menyerap zat besi tersebut. Beberapa manfaat lain dari daun kelor 

yaitu: antioksidan akan mampu membantu melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan dan mencegah 

penuaan dini, meningkatkan kesehatan tulang karena kandungan kalsium dan fosfor yang tinggi, 

menurunkan gula darah karena kandungan senyawa bioaktif yang dapat meningkatkan sensitivitas 

insulin, meningkatkan kolesterol baik karena kandungan senyawa bioaktif, melancarkan pencernaan 
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karena kandungan serat yang tinggi, menjaga kesehatan mata karena kandungan flavonoid dan 

betakaroten yang baik untuk menjaga kesehatan organ penglihatan, menurunkan kadar asam 

lambung dan kolesterol jahat dan mencegah kanker [16][17][18][19]. Namun, pemanfaatan dan 

pengolahan daun kelor kurang beragam. Daun kelor biasanya hanya dimasak sebagai sayur 

pendamping nasi sehingga menjadikan remaja malas dan bosan untuk mengonsumsi. Alternatif 

olahan daun kelor salah satunya yaitu dalam bentuk puding. Penelitian terkait puding kelor dalam 

meningkatkan kadar Hb telah terbukti dari penelitian Shija et al., tahun 2019 dengan hasil kadar Hb 

meningkat 2,6 gr/dl pada anak usia <2 tahun yang mengonsumsi puding daun kelor selama 6 bulan 

[11]. Penelitian lain dari Wardana et al., tahun 2019 menunjukkan bahwa puding daun kelor 

meningkatkan kadar Hb rata-rata 2,27 gr/dl pada  66 siswa SD yang mengonsumsi puding kelor 

selama 14 hari [20]. 

Pelatihan pembuatan puding dengan bahan kelor dimulai dengan pemutaran video demontrasi 

memasak puding. Video berisi bahan-bahan pembuatan puding beserta takaran dan cara pembuatan. 

1 resep bahan pembuatan kelor yaitu: 50 gram daun kelor, 1 bungkus agar-agar plain, 150 gram gula 

pasir, 1 buah telur, 200 ml air dan 500 ml santan cair. Hasil olahan puding kelor ini dibagikan kepada 

para siswi setelah mereka menyaksikan video demontrasi, mereka menyukai rasa puding kelor yang 

diberikan. Para siswi diberikan booklet berisi bahan dan cara pembuatan puding kelor, diharapkan 

para remaja bisa membuat puding kelor secara mandiri di rumah sebagai alternatif kudapan yang 

bisa meningkatkan kadar hemoglobin sehingga anemia dapat teratasi dan kejadian stunting dapat 

dicegah. 

 
Gambar 3. Hasil Evaluasi Pretest Posttest 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan melihat peningkatan pengetahuan siswi tentang paparan 

materi yang telah diberikan sebelumnya yaitu terkait pencegahan stunting dan manfaat kelor serta 

inovasi produk olahan dari daun kelor. 56 siswi diberikan lembar isian pertanyaan yang sama dengan 

lembar isian yang diberikan pada awal kegiatan. Gambar 3 menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan para siswi setelah diberikan penyuluhan dan pemutaran video demontrasi memasak 

puding kelor. Peningkatan pengetahuan menjadi baik 87,5% dan tidak ada pengetahuan dalam 

kategori kurang. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan dan media yang digunakan dalam 
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pengabdian kepada masyarakat ini efektif membantu para siswi memahami materi yang dipaparkan 

oleh pengabdi. 

 

4. KESIMPULAN  
Pemeriksaan kadar hemoglobin, penyuluhan kesehatan serta pelatihan pembuatan puding kelor 

berjalan dengan lancar dan terdapat peningkatan pengetahuan para siswi kategori baik sebesar 

87,5%. Program kesehatan ini sangat penting dilakukan untuk membantu mengatasi masalah 

kesehatan remaja khususnya remaja putri dengan masalah anemia sehingga diharapkan akan 

mencegah terjadinya stunting di masa depan.   

 

5. UCAPAN TERIMA KASIH   

Program Pengabdian Masyarakat ini terlaksana atas kerjasama STIKES Widayagama Husada 
Malang dengan MTs Al-Munawwaroh dan Puskesmas Tajinan Kabupaten Malang. 
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